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RINGKASAN 

 

PEMBAGIAN HARTA BERSAMA DALAM PERCERIAN TANPA 

PERJANJIAN PERKAWINAN DENGAN ISTRI SEBAGAI PENCARAI 

NAFKAH 

 

Oleh : 

Rina Auliana1 Rachmadi Usman 2 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat 

 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri yang bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sebagai konsekuensi yuridis dari 
perkawinan yang sah, segala harta yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta 
bersama, kecuali ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan. Berdasarkan Pasal 35 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Pasal 97 
Kompilasi Hukum Islam, pembagian harta bersama akibat perceraian pada prinsipnya 

dilakukan secara sama rata, yaitu masing-masing pihak memperoleh seperdua bagian. 
Namun, perkembangan kehidupan sosial menunjukkan adanya perubahan peran 
dalam keluarga, di mana istri tidak lagi hanya menjalankan fungsi domestik, tetapi 

juga menjadi pencari nafkah utama bahkan satu-satunya penopang ekonomi keluarga 
akibat suami tidak bekerja atau melalaikan kewajiban memberikan nafkah. Dalam 

kondisi demikian, penerapan pembagian harta bersama secara sama rata sering kali 
tidak mencerminkan keadilan substantif karena seluruh harta bersama diperoleh dari 
hasil usaha istri, sedangkan suami tidak memberikan kontribusi ekonomi. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketentuan normatif 
dengan rasa keadilan dalam masyarakat serta belum adanya pengaturan yang secara 

tegas mengakomodasi perlindungan terhadap hak ekonomi istri sebagai pencari 
nafkah utama. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dasar hukum dan rasio keadilan pembagian harta bersama dalam 

perceraian tanpa perjanjian perkawinan ketika istri menjadi pencari nafkah utama 
menurut perspektif Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, serta 

menganalisis peran, fungsi, dan batas kewenangan notaris dalam penyusunan akta 
pembagian harta bersama pasca-perceraian yang mampu memberikan kepastian 
hukum dan perlindungan hukum bagi para pihak. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum normatif yang bersifat preskriptif dengan menggunakan pendekatan 
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perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan 

meliputi bahan hukum primer berupa Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi 
Hukum Islam, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-Undang Jabatan 
Notaris, dan putusan Mahkamah Agung yang relevan, bahan hukum sekunder berupa 

buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu, serta bahan hukum tersier berupa 
kamus hukum. Seluruh bahan hukum dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan 

dianalisis secara kualitatif dengan metode deduktif melalui interpretasi sistematis dan 
sosiologis untuk memperoleh argumentasi hukum yang mampu menjawab 
permasalahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif 

pembagian harta bersama tetap berpedoman pada ketentuan Pasal 97 Kompilasi 
Hukum Islam yang mengatur pembagian masing-masing seperdua bagian. Akan 

tetapi, dalam perspektif keadilan substantif, ketentuan tersebut tidak bersifat mutlak 
dan dapat disimpangi melalui penemuan hukum oleh hakim apabila terbukti bahwa 
suami tidak melaksanakan kewajiban memberikan nafkah dan seluruh harta bersama 

diperoleh dari hasil kerja istri. Perkembangan yurisprudensi Mahkamah Agung 
menunjukkan adanya penerapan pembagian harta bersama secara proporsional 

berdasarkan kontribusi nyata para pihak, antara lain dengan memberikan tiga 
perempat bagian kepada istri dan seperempat bagian kepada suami sebagai 
perwujudan asas keadilan distributif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa notaris 

memiliki peran strategis berdasarkan kewenangan atribusi yang diberikan oleh 
Undang-Undang Jabatan Notaris untuk membuat akta otentik berupa Akta Perjanjian 

Pembagian Harta Bersama atau Akta Perdamaian sebagai bentuk kesepakatan para 
pihak mengenai pembagian harta bersama setelah perceraian. Dalam menjalankan 
kewenangannya, notaris bertindak secara independen dan imparsial dengan 

memberikan penyuluhan hukum serta membantu para pihak merumuskan klausul 
pembagian harta yang sesuai dengan kehendak mereka sepanjang tidak bertentangan 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, ketertiban umum, dan kesusilaan. 
Akta yang dibuat oleh notaris memiliki kekuatan pembuktian yang sempurna, 
memberikan kepastian hukum, serta mempermudah pelaksanaan peralihan hak atas 

harta bersama tanpa harus menempuh proses litigasi yang panjang. Dengan demikian, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan keadilan substantif melalui penafsiran 

progresif terhadap ketentuan pembagian harta bersama dan penguatan peran notaris 
dalam memfasilitasi kesepakatan para pihak merupakan upaya yang mampu 
mewujudkan perlindungan hukum terhadap hak ekonomi istri sebagai pencari nafkah 

utama sekaligus menciptakan kepastian hukum dan keadilan dalam penyelesaian 
pembagian harta bersama pasca-perceraian. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Harta Bersama, Istri Pencari Nafkah, Notaris, Keadilan Substantif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar hukum dan rasio keadilan 
pembagian harta bersama dalam perceraian ketika istri menjadi pencari nafkah utama 
menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), serta menganalisis peran dan kewenangan notaris dalam 
memformulasikan perjanjian pembagian harta bersama pasca-perceraian sebagai 

bentuk perlindungan hukum terhadap hak ekonomi istri. Penelitian ini merupakan 
penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif dengan menggunakan pendekatan 
perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan 

meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif 
melalui penalaran deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembagian harta 

bersama pada prinsipnya mengacu pada Pasal 35 dan Pasal 37 Undang-Undang 
Perkawinan jo. Pasal 97 KHI yang menetapkan pembagian masing-masing seperdua 
bagian. Namun, dalam kondisi istri terbukti sebagai pencari nafkah utama dan suami 

melalaikan kewajiban nafkah, penerapan pembagian 50:50 tidak selalu 
mencerminkan keadilan substantif. Perkembangan yurisprudensi Mahkamah Agung 

membuka ruang bagi hakim untuk menetapkan pembagian secara proporsional 
berdasarkan kontribusi nyata para pihak sebagai wujud keadilan distributif. Penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa notaris memiliki kewenangan berdasarkan Undang-

Undang Jabatan Notaris untuk membuat akta otentik mengenai pembagian harta 
bersama pasca-perceraian. Melalui Akta Perjanjian Pembagian Harta Bersama atau 

Akta Perdamaian (dading), notaris berperan memberikan penyuluhan hukum, 
memfasilitasi kesepakatan para pihak, serta merumuskan klausula pembagian yang 
proporsional sesuai kontribusi masing-masing pihak sehingga tercipta kepastian 

hukum, perlindungan hukum, dan keadilan bagi istri sebagai pencari nafkah utama. 
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta 

alam yang telah memberikan Rahmat, taufik, dan hidayahNya kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan tesis ini, walaupun penulis sadar bahwa dalam tesis 

ini masih jauh dari kata sempurna, selanjutnya shalawat dan salam kepada Nabi 

dan Rosul Muhammad SAW sebagai contoh tauladan dalam kehidupan manusia. 

Karya ilmiah tesis yang sederhana ini telah selesai dan dipersembahkan bagi 

orang-orang yang saya cintai dan sayangi: 

1. Abah dan Mama, Sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud Ananda 

yang tiada terhingga, saya persembahkan kepada Abah dan Mama saya 

Muhammad Rif‟an dan Nor Janah, yang telah melahirkan. Cucuran 

keringat dan tangismu tidak dapat saya balas, doa serta harapannmu 

semoga dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya 

dilimpahkan kepada orang tua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi 

langkah awal bagi Ananda untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, 

amat dinantikan dengan penuh harapan. Semoga Abah dan Mama selalu 

mendapatkan lindungan-Nya, Dihaturkan sembah sujud untuk Abah dan 

Mama berdua; 

2. Bapak Prof. Dr. Ifrani, S.H., M.H.  dan Ibu Dr. Yati Nurhayati, S.H., M.H. 

Di dalam penyelesaian tesis ini penulis banyak memperoleh bantuan baik 

berupa bantuan materil maupuan immateril, pengajaran, bimbingan, dan 

arahan dari Bapak  dan Ibu untuk penyempurnaan tesis ini. Terima kasih 

banyak penulis ucapkan kepada Bapak dan Ibu karena sudah merawat dan 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melanjutkan studi sampai 

saat ini. Segala bentuk dukungan, perhatian, dan ketulusan dari Bapak dan 

Ibu menjadi sumber kekutan, inspirasi, serta cahaya yang terus menerangi 

perjalanan penulis dalam menyelesaikan studi ini. Dalam kesempatan ini, 



 
 

 
 

penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya teruntuk 

kalian berdua. Semoga Allah SWT senantiasa menganugerahkan 

kesehatan, keberkahan, umur panjang, serta membalas seluruh kebaikan, 

dan keikhlasan Bapak dan Ibu dengan pahala yang berlipat ganda; 

3. Han Harlan, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Han Harlan, 

karena dalam melanjutkan studi ini penulis banyak menerima bantuan 

materil dan bantuan immateril. Terima kasih banyak sudah begitu baik 

kepada penulis dan banyak membantu penulis dalam menyelesaikan studi 

sampai akhir. Semoga Tuhan senantiasa memberikan kesehatan, 

keberkahan, serta rezeki yang berlimpah, semoga segala hal-hal baik selalu 

menyertai Han Harlan; 

4. Adik-Adik, Askana Syakira, Ayomi Inara Shafa, Faida Abrina Shanum, 

dan Ramona Saufa Maryam, terima kasih atas bantuan, dorongan, motivasi 

dan semangatnya selama ini agar dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. 

Doa kalian sangat dibutuhkan, semoga segala hal baik selalu menyertai;  

5. Dosen pembimbing dan Penguji Tesis, Bapak Dr. H. Rachmadi Usman, 

S.H., M.H., Ibu Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., dan Ibu Dr. Hj. 

Nurunnisa, S.H., M.H., atas bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga 

dapat menyelesaikan tesis ini tepat pada waktunya. 
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Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT dan berkat 

rahmat-Nya ini lah penulis dapat menyelesaikan Tesis ini yang berjudul 

“PEMBAGIAN HARTA BERSAMA DALAM PERCERAIAN TANPA 

PERJANJIAN PERKAWINAN DENGAN ISTRI SEBAGAI PENCARI 

NAFKAH”. Penulisan ini bertujuan sebagai syarat tugas akhir pada Program 

Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarmasin. Pada kesempatan ini penulis berterimakaasih karena sudah banyak 

menerima bantuan dan bimbingan serta arahan, selain itu penulis banyak menerima 

dukungan, motivasi, serta doa dari berbagai pihak. Sehingga pada kesempatan ini, 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Achmad Faishal, S.H., M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat. 
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kasih atas segala bimbingan, saran, ilmu, arahan, serta waktu Bapak sediakan 

untuk penulis dalam menyelesaikan Tesis ini. Semoga apa yang telah Bapak 

berikan dapat menjadi berkah dan mendapat balasan dari Allah SWT; 

4. Ibu-Ibu Dosen, Selaku Penguji yang telah memberikan masukan, saran dan 

koreksi atas penulisan tesis ini 

5. Seluruh Dosen Pengajar Program Studi Magister Kenotariatan Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat yang telah memberikan ilmunya 

selama penulis melaksanakan perkuliahan; 
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Program Studi Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat; 
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8. Semua teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah 

mendukung dan bekerja sama dalam menyelesaikan tesis ini. 

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang memberikan 

informasi dan arahan dalam mewujudkan Penulisan Hukum ini. 

10. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada penulis tesis ini 

yaitu diriku sendiri, Rina Auliana. Terima kasih telah bertahan hingga sejauh 

ini. Terima kasih tidak menyerah ketika keraguan datang dengan silih 

berganti, dan ketika langkah terasa berat untuk diteruskan. Terima kasih tetap 
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menjadi teman paling setia bagi diri sendiri, meski harus menghadapi 

kegagalan, kebingungan, bahkan perasaan ingin menyerah, terima kasih 
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memilih untuk menyelesaikan apa yang telah kamu mulai. Jangan pernah 

lelah untuk tetap berusaha. Aku berdo‟a semoga setiap langkah kaki kecilmu 

setelah pencapaian ini senantiasa dipenuhi keberkahan, dipertemukan dengan 

orang-orang baik, serta membawa manfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. Besar harapan pada perjalanan berikutnya, semoga Tuhan 

senantiasa mengantarkan banyak kabar-kabar baik.   



 
 

 
 

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan, sehingga penulis sangat mengharapkan segala kritik dan saran yang 

membangun dalam penelitian ini. Semoga hasil penelitian yang penulis buat ini 
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Kenotariatan. 
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